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Oleh 

 

Hamdani 

 

 

 

Harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) merupakan satu-satunya 

dari 3 subspesies harimau yang masih bertahan hidup di Indonesia dan masuk ke 

dalam status kritis oleh International Union for Conservation of Nature (IUCN). 

Salah satu faktor yang menyebabkan harimau sumatera masuk ke dalam status 

kritis adalah perburuan. Harimau sumatera jantan Kyai Batua merupakan korban 

jerat pemburu di tahun 2019, yang saat ini berada di Taman Satwa Lembah Hijau 

Bandar Lampung. Kyai Batua kehilangan 4 ruas jari kaki kanan depan. 

Keberadaannya mempunyai peranan penting dalam memahami perilaku dan 

ekologi harimau sumatera di kandang rehabilitasi. 

Penelitian ini dilakukan di Taman Satwa Lembah Hijau, kota Bandar 

Lampung, Lampung. Pengamatan perilaku harian harimau jantan Kyai Batua 

dilakukan di bulan Januari – Juni 2022. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

identifikasi perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua berbasis data 

rekaman Closed Circuit Television (CCTV) yang mampu merekam aktivitas 

harimau selama 24 jam. Metode yang digunakan yaitu metode focal animal 

sampling. Perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua meliputi perilaku 

tidur, istirahat, jelajah kandang, makan, minum, urinasi, defekasi. Harimau 

sumatera jantan Kyai Batua melakukan perilaku tidur 633.282 detik (52,35%), 

perilaku istirahat 443.753 detik (36,69%), perilaku jelajah kandang 119.293 detik 

(9,86%), perilaku makan selama 6.575 detik (0,54%), perilaku minum 4.053 detik 

(0,34%), perilaku urinasi 2.072 detik (0,43%), dan perilaku defekasi 572 detik 

(0,05%). 

 

Kata kunci : CCTV, harimau sumatera, Kyai Batua, perilaku harian, taman  

          satwa lembah hijau.
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Harimau yang tangguh akan mampu tumbuh dan berkembang walau 

dalam kondisi fisik yang cacat sekalipun, sebaliknya harimau lemah 

akan terus mengeluh sampai akhir hayatnya. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia mempunyai tiga subspesies harimau yaitu harimau bali, harimau 

jawa, dan harimau sumatera. Dari tiga subspesies tersebut yang tersisa hanya 

harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) (Pocok, 1929). Harimau jawa 

(Panthera tigris sondaica) punah pada tahun 1940-an, sedangkan harimau 

bali (Panthera tigris balica) dinyatakan punah pada tahun 1980-an 

(Seidensticker et al., 1999).  Populasi harimau sumatera terus menurun setiap 

tahunnya disebabkan oleh perburuan liar, alih fungsi lahan, bencana alam, 

serta konflik dengan manusia (Tumbelaka, 2004). 

 

Populasi harimau sumatera mengalami penurunan, saat ini tersisa sekitar 600 

ekor (Forum Harimau Kita, 2022), dan masuk ke dalam status kritis menurut 

IUCN (International Union for Conservation of Nature) (IUCN Red List of 

Threatened Species, 2014). Penurunan populasi menjadi alasan utama 

tekanan populasi harimau sumatera. Satwa yang telah mengalami tekanan 

tersebut dapat diselamatkan, dapat dikelola secara ek-situ di lembaga 

konservasi. Pengelolaan harimau sumatera secara ek-situ sangat diperlukan 

untuk mendukung upaya konservasi (Yolanda et al., 2017). 

 

Lembah Hijau merupakan lembaga konservasi ek-situ yang berada di Bandar 

Lampung, bertujuan untuk perawatan serta pelestarian satwa. Terdapat 

beberapa wahana di dalam Lembah Hijau seperti outbound, kolam renang, 

dan taman satwa (Lembah Hijau, 2020). Syarat utama untuk mendirikan
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taman satwa yaitu memiliki luasan wilayah lebih dari dua hektar 

(Kementerian Kehutanan, 2012). Taman Satwa Lembah Hijau diresmikan 

pada tanggal 14 April 2007 dengan luas wilayah sekitar 15 Ha dari total 

wilayah Lembah Hijau 30 Ha. Berperan sebagai tempat edukasi, penelitian, 

pengajaran dan pendidikan, baik bagi masyarakat umum maupun peneliti, 

Taman Satwa Lembah Hijau memberi dukungan dalam upaya penyelamatan 

spesies yang terancam punah termasuk harimau sumatera (Lembah Hijau, 

2020). 

 

Harimau sumatera jantan yang diberi nama Kyai Batua berumur 8 tahun di 

tahun 2022 dengan berat badan sekitar 135kg. Harimau sumatera jantan Kyai 

Batua berhasil dievakuasi dari jerat pemburu di kawasan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan, pada tanggal 3 Juli 2019 (laporan evakuasi dan 

amputasi BKSDA Bengkulu tahun 2019). Akibat dari perangkap jerat, 

harimau sumatera jantan Kyai Batua kehilangan empat ruas jari kaki kanan 

depannya. Dalam pengelolaan satwa liar secara ek-situ dilakukan perawatan 

secara rutin termasuk pemberian pakan, pemberian vitamin, serta pemantauan 

perilaku. Harimau sumatera jantan Kyai Batua harus mampu melakukan 

adaptasi di kandang rehabilitasi untuk tetap bertahan hidup. Perilaku hewan 

merupakan tanggapan satwa terhadap stimulan, pengamatan hubungan satwa 

baik dengan lingkungan fisiknya maupun organisme lain seperti perilaku 

makan, minum, istirahat, tidur, urinasi dan defekasi (Fachrul, 2008).  

 

Aktivitas satwa merupakan tindakan yang dilakukan oleh satwa. Aktivitas 

yang banyak dilakukan oleh satwa menjadikan banyak perilaku satwa yang 

berbeda. Perilaku merupakan hewan yang dipengaruhi oleh hewan baik 

sesama jenis maupun berbeda jenis dan dipengaruhi juga dengan 

lingkungannya yang dilakukan secara berkala (Alikodra, 2010). Perilaku yang 

berulang-ulang tersebut menjadi ciri khas dari satwa tersebut. Perilaku pada 

setiap individu satwa berbeda-beda dan bervariasi, hal ini dikarenakan 

perbedaan mulai dari gen yang mempengaruhi perbedaan morfologi serta 
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anatomi yang di digunakan untuk bertahan hidup di habitat satwa yang alami 

(Alikodra, 2010).  

 

Perilaku satwa merupakan aktivitas rancangan satwa untuk mendapatkan 

sumber daya alam dengan cara memanfaatkannya sebaik mungkin yang ada 

di lingkungan sekitarnya. Aktivitas ini bertujuan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup seperti aktivitas makan, minum, istirahat, jelajah, kawin. 

(Alikodra, 2010). Harimau sumatera merupakan hewan nokturnal yang aktif 

di malam hari, dengan indera penciuman, pendengaran, dan penglihatan yang 

tajam harimau sumatera dapat berburu satwa mangsa di lingkungan yang 

minim cahaya (Ganesa and Aunurohim, 2012). 

 

Kajian perilaku harian harimau sumatera oleh Ari Ganesa (2012) di Kebun 

Binatang Surabaya dilakukan dengan lama waktu pengamatan selama 14 hari. 

Harimau jantan melakukan perilaku istirahat sebanyak 84,9% (Ganesa and 

Aunurohim, 2012). Kajian perilaku harian harimau sumatera oleh Nurbayti 

(2021) di Taman Hewan Pematangsiantar, Sumatera Utara, kota 

Pematangsiantar dengan harimau sumatera jantan bernama Jendral selama 80 

jam, menunjukkan harimau sumatera jantan Jendral paling banyak melakukan 

aktivitas istirahat sebanyak (74,42%).  

 

Penelitian harimau sumatera jantan Kyai Batua hingga kini masih belum 

dilakukan. Penelitian perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua 

dapat dilakukan dengan teknologi Closed Circuit Television (CCTV). 

Teknologi CCTV mampu merekam perilaku harimau jantan Kyai Batua di 

kandang rehabilitasi selama 24 jam. Data rekaman CCTV dapat dimanfaatkan 

untuk menganalisis perilaku harian serta konservasi harimau sumatera jantan 

Kyai Batua. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan identifikasi perilaku harimau sumatera jantan Kyai Batua 

berbasis data rekaman Closed Circuit Television (CCTV). 

2. Melakukan analisis lama waktu aktivitas yang dilakukan oleh harimau 

sumatera jantan Kyai Batua. 

 

1.3 Kerangka Teoritis 

Perilaku harian satwa termasuk harimau sumatera merupakan salah satu 

kajian untuk mengetahui perilaku harimau sumatera jantan Kyai Batua secara 

ek-situ atau di luar habitat alaminya dengan campur tangan manusia. Saat ini 

populasi harimau sumatera di habitat alaminya hanya tersisa sekitar 600 ekor 

sehingga masuk ke dalam status kritis. Penelitian terkait perilaku harimau 

sumatera di Taman Satwa Lembah Hijau dilakukan dan diharapkan dapat 

menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai informasi dasar mengenai 

perilaku harian harimau sumatera di Taman Satwa Lembah Hijau serta untuk 

mendukung upaya konservasi harimau sumatera.  

Manfaat dari penelitian perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua 

adalah diperoleh informasi dasar mengenai perilaku harian harimau sumatera 

jantan Kyai Batua di Taman Satwa Lembah Hijau dan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk tindak lanjut upaya konservasi harimau sumatera Kyai 

Batua. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Harimau Sumatera 

Harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) termasuk ke dalam kucing 

besar dari Family Felidae. Ukuran dan bentuk tubuh menjadikan ciri pembeda 

antara harimau jantan dan betina. Ciri harimau jantan adalah memiliki ukuran 

tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan harimau betina serta di 

sekeliling lehernya terdapat surai yang cukup lebat. Harimau sumatera jantan 

memiliki berat badan sekitar 100-140 kg dan betina 75-110 kg (Kurniawan, 

2001). 

 

Harimau sumatera memiliki kaki belakang lebih panjang daripada kaki 

depannya. Bahu dan kaki depan lebih besar dan berotot dibandingkan dengan 

kaki belakang. Kaki depan harimau sumatera memiliki 5 ruas jari, sedangkan 

kaki belakang memiliki 4 ruas jari. Kaki bagian depan juga memiliki ruas jari 

yang kecil dan halus sehingga pada saat berjelajah dan menapakkan kaki akan 

meninggalkan sedikit jejak kaki ke lantai dasar hutan. Suara dari langkah 

harimau sumatera biasanya tidak terdengar. Lebar dari telapak kaki depan 

harimau sumatera antara 8 – 20 cm, sedangkan rata-rata lebar telapak kaki 

belakang harimau sumatera yaitu 1 – 1,5cm. Kaki depan harimau sumatera 

memiliki cakar dilengkapi dengan kuku (Hutabarat, 2005).  Bagian sisi kiri 

harimau sumatera memiliki pola loreng yang berbeda dengan bagian sisi 

kanan. Ekor harimau sumatera juga memiliki pola loreng yang berbeda baik 

dari sisi kiri ataupun sisi kanan. Pola loreng di bagian ekor dapat mencapai 

panjang 120 cm (Priatna et al., 2012).
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Menurut (Wilson and Reeder, 2005), klasifikasi dari harimau sumatera yaitu:  

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Chordata  

Class  : Mammalia 

Order  : Carnovira 

Family   : Felidae 

Genus  : Panthera 

Species  : Panthera tigris 

Sub Species : Panthera tigris sumatrae 

 

Harimau sumatera dalam sekali melahirkan mampu menghasilkan 1-3 ekor 

individu. Masa gestasi harimau sumatera yaitu sekitar 104-106 hari dan 

perkembangbiakan harimau sumatera hanya terjadi 3 tahun sekali (Suwelo 

dan Sumantri, 1978). Harimau sumatera hanya dapat ditemukan di Pulau 

Sumatera, persebaran harimau sumatera dapat ditemukan di kawasan aluvial 

atau dataran rendah sampai dengan dataran tinggi atau pegunungan. 

Ketinggian wilayah persebaran harimau sumatera mulai dari 100 - 2.200 m 

dpl (O’Brien et al., 2003).  

 

Sebagai satwa top predator, luas dari wilayah jelajah harimau sumatera dapat 

mencapai kurang lebih 100 km dengan kebutuhan dasar yaitu ketersediaan 

satwa mangsa yang cukup, sumber air, dan tutupan vegetasi agar dapat 

bertahan hidup dan menghasilkan keturunan. Ketersediaan satwa mangsa 

menjadi faktor untuk menentukan daerah persebaran individu harimau 

(Ahearn et al., 2001).  

 

Populasi harimau sumatera hingga kini tersisa sekitar 600 ekor. Alih fungsi 

lahan, serta konflik dengan manusia menyebabkan populasi harimau sumatera 

menurun (Seidensticker et al., 1999). Persebaran harimau sumatera dapat 

dilihat dari tanda tidak langsung yang ditemukan di habitat alaminya, tanda 

tersebut dapat berupa kaisan pada tanah (srape), cakaran pada pohon 

(scratch), jejak kaki, bekas urinasi dan feses. Tanda tidak langsung ini 
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mempunyai peranan untuk penandaan daerah teritorinya (Kinnaird et al., 

2003) (Hutabarat, 2005).  

 

Harimau sumatera saat ini populasinya diambang kepunahan diakibatkan 

banyaknya perburuan dan konflik dengan manusia serta alih fungsi lahan. Di 

Pulau Sumatera masih belum teridentifikasi sepenuhnya dengan akurat terkait 

populasi harimau sumatera (Kinnaird et al., 2003). 

 

Penyebaran harimau sumatera terdapat di sekitar kawasan hutan Sumatera. 

Penilaian status persebaran dan populasi yang dilakukan 15 tahun lalu 

menyebutkan bahwa populasi harimau sumatera diperkirakan sekitar 600 ekor 

di habitat alaminya. Selain itu, angka kelahiran rendah, angka kematian 

anakan cukup tinggi, tingkat ancaman tinggi dan rendahnya mangsa potensial 

merupakan faktor yang mempengaruhi populasi harimau sumatera di habitat 

alaminya (Alikodra, 2010). 

 

Alih fungsi lahan dengan skala besar menyebabkan hilangnya habitat dan 

menyebabkan fragmentasi kawasan hutan yang luas menjadi bagian-bagian 

kecil yang terpisah-pisah. Kompetisi ruang dan sumber pakan antara manusia 

dan harimau menyebabkan banyaknya konflik yang terjadi antara manusia 

dan harimau sumatera. Perburuan satwa mangsa menjadi faktor utama yang 

menyebabkan turunnya jumlah harimau (Seidensticker et al., 1999). 

 

Untuk mendukung upaya perlindungan harimau sumatera di habitat alami, 

perlu dilakukan penelitian guna menentukan kaitan antara kawasan yang 

sering dimanfaatkan oleh harimau dan tipe habitat hutan maupun keberadaan 

satwa mangsanya. Hubungan antara keberadaan satwa mangsa dan harimau 

sumatera ini kemungkinan juga dipengaruhi oleh letak topografi habitat hutan 

dan tingkat kerusakannya, keberadaan harimau sumatera Kyai Batua di 

Taman Satwa Lembah Hijau dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

perilaku harian di luar habitat alaminya (Seidensticker et al., 1999). 

 

 



8 
 

 

 

2.2 Perilaku Harian Harimau Sumatera 

Aktivitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh satwa tersebut setiap 

hari. Satwa liar seperti harimau sumatera mempunyai perilaku dan proses 

fisiologis untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya. Aktivitas 

harimau yang agresif dalam persaingan dan bekerja sama dilakukan untuk 

mendapatkan pakan, perlindungan, pasangan untuk reproduksi (Alikodra, 

2010).  

 

Di dalam struktur rantai makanan, harimau sumatera dikenal dengan top 

predator di habitat alaminya. Dalam berburu mangsa harimau sumatera 

menggunakan indra pendengaran dan penglihatan. Harimau sumatera 

merupakan satwa soliter, dan nokturnal. Harimau sumatera merupakan 

spesies kunci yang berperan menjaga populasi satwa mangsa. Satwa mangsa 

harimau sumatera dapat berupa rusa sambar (Cervus unicolor), babi hutan 

(Sus scrofa), beruk (Macaca nemestrina), dan napu (Tragulus napu) (Ahearn 

et al., 2001). 

 

Perilaku makan disebabkan karena adanya rangsangan berupa makanan dan 

kebutuhan atau rasa lapar (Wicaksono, 2010). Harimau sumatera berburu 

dengan cara mengintai dan menyerang mangsa dari belakang atau samping. 

Ketersediaan satwa mangsa juga berperan dalam menentukan luas jelajah 

harimau sumatera (Ahearn et al., 2001). Daerah jelajah harimau sumatera 

diperkirakan dapat mencapai sejauh 110 km2. Untuk mampu bertahan hidup 

di habitat alaminya harimau sumatera memerlukan kebutuhan dasar yaitu 

ketersediaan satwa mangsa yang cukup, sumber air (Franklin et al., 1999).  

 

Air merupakan salah satu komponen habitat yang sangat penting bagi 

organisme. Organisme memerlukan air untuk berbagai proses, yaitu 

pencernaan makanan dan metabolisme, mengangkut bahan-bahan sisa dan 

untuk pendinginan pada proses evaporasi (Alikodra, 2010). Aktivitas minum 
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merupakan proses sesuatu yang dimasukkan ke dalam mulut dalam bentuk 

cair, kemudian ditelan (Ganesa and Aunurohim, 2012).  

 

Perilaku istirahat merupakan aktivitas harimau tidak melakukan aktivitas 

apapun sebagai aktivitas utamanya. Pada saat istirahat harimau melakukan 

posisi berbaring, tiduran, dan duduk baik dengan mata terbuka maupun Ap. 

Perilaku istirahat harimau sumatera jantan cenderung lebih lama dengan 

betina dan banyak dilakukan di bawah naungan, sedangkan harimau sumatera 

betina tidak banyak istirahat di bawah naungan (Ganesa and Aunurohim, 

2012). 

 

Perilaku jelajah kandang merupakan suatu aktivitas individu yang dilakukan 

dengan cara melangkahkan kakinya secara perlahan atau cepat untuk 

berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Perilaku jelajah kandang atau 

perilaku berpindah tempat harimau di Taman Satwa berjalan mondar-mandir 

mengitari kandang (pacing) (Ganesa dan Aunurohim, 2012).  

 

Harimau sumatera merupakan mamalia yang memiliki sifat teritorial. Feses 

dan urin harimau dapat berfungsi sebagai bentuk komunikasi dengan spesies 

lain, penanda jalan, penanda wilayah teritorial. Penandaan kawasan harimau 

harimau sumatera dilakukan pada saat musim kawin. Dengan penandaan 

menggunakan feses atau urin sebagai wilayah teritorial kawasan bagi harimau 

sumatera dapat membuat spesies lain mendapatkan tekanan ketika ingin 

memasuki wilayah tersebut (Powel, 1979). 

 

Perilaku urinasi merupakan aktivitas mengeluarkan sisa metabolisme yang 

diekskresikan oleh tubuh dan dikeluarkan melalui saluran pembuangan pada 

kantung kemih dalam bentuk cairan (urine) (Ganesa and Aunurohim, 2012). 

Perilaku defekasi merupakan aktivitas mengeluarkan hasil sisa makanan 

melalui saluran pembuangan, anus (Ganesa and Aunurohim, 2012). Harimau 

sumatera melakukan aktivitas urinasi dan defekasi cenderung di tempat yang 

sama setiap harinya. Hal ini berhubungan dengan sifat penandaan wilayah 
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teritorial. Harimau sumatera merupakan satwa nokturnal. Pada malam hari 

penglihatan harimau cukup tajam oleh karena itu harimau berjelajah dan 

berburu satwa mangsa, sedangkan pada siang hari harimau lebih banyak 

melakukan istirahat atau tidur. Perilaku tidur merupakan suatu perilaku saat 

harimau tidak melakukan aktivitas lain dan memejamkan mata (Ganesa and 

Aunurohim, 2012). 

 

2.3 Pengamatan CCTV 

Closed Circuit Television (CCTV) merupakan perangkat pengawas atau 

pemantau suatu kawasan menggunakan kamera video yang dipasang di 

tempat tertentu, dan dapat dipantau dari sebuah monitor di ruang kontrol. 

(Cahyadi, 2014). 

 

Kekurangan penggunaan kamera jebak yaitu tidak dapat mengatur variabel 

fokus sehingga kualitas gambar seperti kecerahan, ketajaman, kontras yang 

ditentukan pengguna terbatas sehingga menghasilkan gambar yang tidak 

maksimal. CCTV mampu mengatur fokus mulai dari 1 mm hingga 94 mm 

menjadikan CCTV sebagai alat alternatif untuk pemantauan satwa. Sistem 

CCTV dapat merekam lebih dari satu kamera yang dapat ditentukan 

pengguna (Glover-Kapfer et al., 2019).  

 

Kamera CCTV selalu dalam keadaan aktif, meskipun tidak merekam. 

Perekaman menggunakan CCTV dapat digunakan selama 24 jam. CCTV 

memiliki fungsionalitas dan kontrol yang baik. Masalah utama dari 

pemantauan CCTV portable adalah penggunaan daya baterai yang lebih 

besar. Kebutuhan daya yang lebih besar untuk pemantauan satwa dapat 

diatasi dengan menggunakan panel surya dan baterai lithium atau baterai 

asam timbal. Sistem CCTV sangat cocok untuk survei satwa liar (Young, 

2016). 
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2.4 Taman Satwa Lembah Hijau, Taman Wisata Lembah Hijau 

Taman Satwa Lembah Hijau, Taman Wisata Lembah Hijau merupakan 

lembaga konservasi ek-situ yang terletak di Bandar Lampung, diresmikan 

pada tanggal 18 Agustus 2010 dengan luas wilayah 15 Ha. Di taman satwa ini 

terdapat satwa yang terlindungi dan dapat dijadikan sebagai tempat edukasi, 

penelitian, pengajaran dan pendidikan, baik bagi masyarakat umum maupun 

peneliti, serta perlindungan satwa dari berbagai ancaman di habitat alaminya 

(Lembah Hijau, 2020). 

 

Lembaga konservasi ek-situ berfungsi untuk melakukan usaha perawatan dan 

penangkaran bermacam spesies satwa untuk membentuk dan 

mengembangkan habitat baru. Di lembaga konservasi ek-situ perawatan rutin 

seperti dilakukan pemberian pakan, pemberian vitamin serta pemantauan 

perilaku dilakukan. Salah satu cara pemantauan perilaku dilakukan dengan 

menggunakan kamera CCTV untuk pemantauan selama 24 jam (Departemen 

Kehutanan, 2007). 

 

2.5 Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Bengkulu 

Dalam rangka mengupayakan konservasi terhadap satwa liar dibentuklah 

sebuah Unit Pelaksana Teknis yang berada di bawah Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yaitu Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam (BKSDA) (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2016).  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor 

P.8/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

merupakan Unit Pelaksana Teknis Konservasi Sumber Daya Alam dalam 

pengelolaan konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumber 

Daya Alam dan Ekosistem. Balai Konservasi Sumber Daya Alam ini 
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dipimpin oleh seorang kepala balai. Unit Pelaksana Teknis Konservasi 

Sumber Daya Alam diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: Unit Pelaksana Teknis 

Konservasi Sumber Daya Alam kelas I (Balai Besar Konservasi Sumber Daya 

Alam) dan Unit Pelaksana Teknis Konservasi Sumber Daya Alam kelas II 

(Balai Konservasi Sumber Daya Alam). Balai Besar Konservasi Sumber 

Daya Alam terdiri dari 2 tipe, yaitu: Balai Besar Konservasi Sumber Daya 

Alam tipe A dan tipe B. Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam tipe A 

terdiri dari Bagian Tata Usaha, Bidang teknis Konservasi Sumber Daya 

Alam, Bidang Konservasi Sumber Daya Alam Wilayah I, Bidang Konservasi 

Sumber Daya Alam Wilayah II, Bidang Konservasi Sumber Daya Alam 

Wilayah III, dan Kelompok Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) 

Bengkulu merupakan unit pelaksana teknis sumber daya alam setingkat 

eselon IV dengan personil 28 pegawai negeri sipil. Wilayah kerja BKSDA 

Bengkulu mencakup 2 terdiri dari 2 provinsi yaitu Bengkulu dan Lampung, 

dari 2 provinsi tersebut terdiri 3 kantor utama BKSDA Bengkulu yaitu Seksi 

Konservasi Wilayah I di Curup Bengkulu, Seksi Konservasi Wilayah II di 

Tais Bengkulu, dan Seksi Konservasi Wilayah III di Bandar Lampung 

(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). 

 

Tugas pokok dari BKSDA Bengkulu yaitu melakukan konservasi sumber 

daya alam hayati serta ekosistem yang terdapat di suatu tempat seperti Cagar 

Alam, Suaka Marga satwa, Taman Wisata Alam dan Taman Buru, serta 

melakukan koordinasi terhadap pengelolaan Taman Hutan Raya (TAHURA). 

Wilayah kerja BKSDA Bengkulu secara keseluruhan seluas 84.203,11 hektar. 

Dengan cakupan luas wilayah tersebut terdiri dari 38 kawasan konservasi, 28 

Cagar Alam dan Cagar Alam Laut, 7 Taman Wisata Alam, 2 Taman Buru, 

dan 1 Kawasan Pelestarian Alam (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di bawah program dan bekerja sama dengan Seksi 

Konservasi Wilayah III Lampung, Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) Bengkulu Jl. Haji Zainal Abidin Pagar Alam Rajabasa No. 1B 

Hajimena, Natar dan Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Jl. Radin 

Imba Kesuma Ratu, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung, Penelitian ini 

dilaksanakan di Lembah Hijau, Bandar Lampung, pada bulan Januari – Juni 

2022. Selama pengambilan data CCTV didampingi oleh pembimbing 

lapangan Bapak Rasyid Ibransyah, S. KH., Paramedik Veteriner di Taman 

Wisata Lembah Hijau, Bapak Irhamuddin, Fungsional Pengendali Ekosistem 

Hutan di Seksi Konservasi Wilayah III BKSDA Bengkulu, dan Bapak Agung 

sebagai keeper harimau sumatera di Taman Wisata Lembah Hijau. 

 

3.2 Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan meliputi alat bantu petak imajiner (Gambar 1), dan 

lembar kerja. Bahan yang digunakan adalah data rekaman CCTV selama 20 

hari (10 hari pada tanggal 1 – 10 Februari 2022, 6 hari pada tanggal 20 

Februari 2022 – 25 Februari 2022, dan 4 hari di tanggal 7 Maret – 10 Maret 

2022). Objek penelitian adalah harimau sumatera jantan Kyai Batua di Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau.  
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Gambar 1. Penggunaan petak imajiner pada kandang tidur harimau 

    sumatera jantan Kyai Batua di Taman Wisata Lembah Hijau 

 

Petak imajiner dibuat dengan membagi 9 petak di kandang tidur dan kandang 

jemur harimau sumatera jantan Kyai Batua. Petak imajiner berfungsi untuk 

membantu menentukan lokasi aktivitas yang dilakukan harimau sumatera 

jantan Kyai Batua di dalam kandang rehabilitasi. Peletakan titik nomor satu 

pada kandang tidur diletakkan di bagian kiri atas karena berdekatan dengan 

akses masuk keeper ke dalam kandang tidur harimau sumatera jantan Kyai 

Batua. Peletakan titik nomor satu pada kandang jemur diletakkan di bagian 

kanan bawah berdekatan dengan koridor (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Penggunaan petak imajiner pada kandang jemur harimau 

    sumatera jantan Kyai Batua di Taman Wisata Lembah Hijau 
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3.3 Jenis Data 

Data yang diambil adalah perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai 

Batua yang meliputi perilaku tidur, istirahat, jelajah kandang, makan, minum, 

urinasi, defekasi. 

 

Perilaku harian harimau sumatera dapat dikategorikan menjadi 7 aktivitas 

(Ganesa and Aunurohim, 2012): 

1. Aktivitas tidur adalah saat harimau sumatera tidak melakukan aktivitas 

lain selain tidur, dengan merentangkan badan dan kaki dengan kepala 

tidak tegak atau terkulai, posisi harimau sumatera pada saat tidur dengan 

lelap keempat kaki harimau sumatera menghadap ke atas sehingga bagian 

bawah perut terlihat jelas. 

2. Aktivitas istirahat adalah saat harimau sumatera melakukan posisi duduk 

merentangkan badan dan kaki ataupun duduk dengan mata terbuka atau 

tertutup, dan posisi kepala dalam keadaan tegak. 

3. Aktivitas jelajah kandang adalah saat harimau sumatera berpindah dari 

suatu tempat ke tempat yang lain baik dalam waktu cepat maupun 

lambat. 

4. Aktivitas makan adalah saat harimau sumatera mulai mendekati 

makanannya, kemudian memasukkan makanan tersebut ke dalam 

mulutnya dan menelan makanan yang disediakan. 

5. Aktivitas minum adalah saat harimau mendekati wadah air, kemudian 

meminum air.  

6. Aktivitas urinasi merupakan keadaan mengeluarkan sisa metabolisme 

tubuh dalam bentuk cairan (urin) melalui saluran ureter.  

7. Aktivitas defekasi aktivitas pengeluaran sisa makanan melalui lubang 

anal atau anus. Harimau sumatera cenderung melakukan aktivitas 

defekasi di tempat yang sama setiap harinya. 
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3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan dilakukan kunjungan ke Taman Wisata Lembah 

Hijau pada tanggal 4 November 2021. Dalam kunjungan ini bertemu 

dan diskusi terkait ijin penelitian dan topik penelitian dengan Bapak 

Rasyid Ibransyah, S. KH. Dari hasil diskusi diarahkan topik penelitian 

perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua berbasis data 

rekaman CCTV. 

 

Langkah selanjutnya adalah mengajukan usulan penelitian, surat 

permohonan penelitian, dan izin akses data rekaman CCTV ke Seksi 

Konservasi Wilayah III BKSDA Bengkulu, Lampung dengan 

menyelesaikan administrasi di tanggal 9 Desember 2021, surat tersebut 

ditembuskan ke Taman Wisata Lembah Hijau. 

 

Koordinasi ke-2 dilakukan pada tanggal 27 Desember 2021 dengan 

Bapak Rasyid Ibransyah, S. KH. untuk persamaan persepsi perilaku 

harian harimau sumatera jantan Kyai Batua. Dari hasil koordinasi 

perilaku harian harimau sumatera diacu dari ‘Perilaku harian harimau 

sumatera (Panthera tigris sumatrae) dalam konservasi ex-situ Kebun 

Binatang Surabaya’ (Ganesa and Aunurohim, 2012).  

 

Perilaku harimau sumatera yang diamati meliputi perilaku makan, 

minum, istirahat, jelajah kandang, urinasi, defekasi dan tidur. Dalam 

pertemuan tersebut diberikan data rekaman CCTV harimau sumatera di 

tanggal 26 Desember 2021 pukul 18:00 hingga 27 Desember 2021 

06:00 WIB, untuk bahan belajar pembacaan data perilaku harian 

harimau sumatera. 
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3.4.2 Pengambilan Data 

 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data perilaku harimau 

sumatera ini adalah metode focal animal sampling. Metode focal 

animal sampling digunakan untuk mengamati perilaku harimau 

sumatera secara keseluruhan mulai dari 00:00 – 23:59 WIB (Altman, 

1974). 

 

Pengambilan data rekaman Closed Circuit Television (CCTV) 

dilakukan dengan melakukan pertemuan rutin dengan Bapak 

Irhamuddin Seksi Konservasi Wilayah III BKSDA Bengkulu. Data 

yang diambil berupa rekaman CCTV sesuai dengan kesepakatan data 

rekaman yang dianalisis adalah data rekaman CCTV harimau sumatera 

jantan Kyai Batua di Taman Wisata Hijau selama 20 hari (10 hari pada 

tanggal 1 – 10 Februari 2022 dan 10 hari pada tanggal 21 Februari 2022 

– 2 Maret 2022).  

 

Pengamatan data rekaman CCTV dilakukan di kandang rehabilitasi 

tempat aktivitas harimau sumatera jantan Kyai Batua (Gambar 2). 

Kandang tersebut terdiri dari 2 kandang tidur dengan ukuran 3x3 m2, 

dan kandang jemur berukuran 6x6 m2. Kandang tidur digunakan untuk 

harimau sumatera jantan Kyai Batua beristirahat di jam 16:00-08:30, di 

dalam 2 kandang tidur harimau sumatera jantan Kyai Batua masing-

masing terdapat meja dengan tujuan sebagai meja tidur harimau 

sumatera jantan Kyai Batua, kandang tidur juga memiliki pintu yang 

dapat dibuka dan ditutup. Pintu tersebut digunakan untuk akses dalam 

perawatan dan pembersihan kandang rehabilitasi oleh keeper. Kandang 

jemur harimau sumatera jantan Kyai Batua digunakan untuk melakukan 

aktivitas siang hari. Jadwal harimau sumatera jantan Kyai Batua keluar 

Jadwal pada pukul 08.00 dan masuk kembali ke kandang tidur sekitar 

pukul 16.00. 
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Pemantauan perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua 

menggunakan kamera CCTV di kandang tidur dan kandang jemur 

harimau sumatera jantan Kyai Batua dengan blok warna hijau. Letak 

kamera CCTV dapat dilihat pada (Gambar 3) dengan tanda titik merah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Denah kandang harimau sumatera di Taman Wisata Lembah  

            Hijau 

Ket.  Lokasi kamera CCTV 

 

Selain kandang rehabilitasi harimau sumatera jantan Kyai Batua 

terdapat kandang rehabilitasi harimau sumatera betina Vidi. Vidi 

merupakan harimau sumatera yang berasal dari Taman Satwa Taru 

Jurug, Solo. Kandang rehabilitasi Vidi meliputi kandang display yang 

digunakan untuk melakukan aktivitas pada pukul 08:00 - 16:00. 

 

Di tengah kandang rehabilitasi harimau sumatera terdapat kandang jepit 

dengan ukuran 1x2 m2, kandang jepit digunakan untuk perawatan rutin 

harimau sumatera seperti pemberian vitamin A, B kompleks, dan 

vitamin D. Dalam seminggu pemberian vitamin dilakukan sebanyak 2x 

yaitu vitamin A dan D yang diberikan di hari Rabu.  
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Vitamin ini berfungsi untuk penguat tulang harimau sumatera. Vitamin 

B kompleks diberikan di hari Sabtu, vitamin B kompleks berfungsi 

untuk menambah nafsu makan harimau sumatera. Pemberian vitamin 

dilakukan dengan cara memasukkan vitamin ke dalam pakan harimau 

sumatera. Harimau sumatera setiap 6 bulan sekali juga diberikan obat 

cacing untuk menghindari penyakit infeksi saluran pencernaan, dan 

setiap 1 tahun sekali harimau sumatera di Taman Wisata Lembah Hijau 

dilakukan general check up untuk mendeteksi ada tidaknya penyakit 

tertentu. Akses jalan menuju kandang jepit dan kandang tidur harimau 

sumatera jantan Kyai Batua atau Vidi dapat melalui koridor.  

 

Pemantauan harimau sumatera di Taman Wisata Lembah Hijau 

dilakukan di ruang pemantauan dengan ukuran 1x3 m2. Di dalam ruang 

pemantauan terdapat televisi yang terhubung dengan 12 kamera CCTV. 

Penelitian perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua 

menggunakan 3 kamera CCTV yaitu 2 kamera di kandang tidur, dan 1 

kamera di kandang jemur.  

 

Kamera CCTV terletak di sudut kandang display, kandang tidur, 

kandang jemur dan koridor yang berfungsi untuk pemantauan harimau 

sumatera jantan Kyai Batua dan harimau sumatera betina Vidi, serta 

pemantauan aktivitas rutin yang dilakukan oleh keeper.  

 

3.4.3 Analisis Data 

 

Data perilaku harian harimau sumatera dibahas secara kuantitatif, 

perilaku harimau sumatera jantan Kyai Batua dijelaskan secara 

deskriptif. Total aktivitas perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai 

Batua dimulai pukul 00.00.00 – 24.00.00 WIB. Identifikasi data 

perilaku dilakukan dan dimasukkan ke dalam lembar kerja (Tabel 1). 
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Tabel 1. Lembar kerja penelitian perilaku harian harimau sumatera  

(Panthera tigris sumatrae) di Taman Wisata Lembah Hijau  

berbasis data rekaman CCTV 

 

 

Keterangan:  

Ma: Makan   Mi: Minum  Its: Istirahat 

JK: Jelajah Kandang  Uri: Urinasi  Def: Defekasi   

Ti: Tidur   Its: Istirahat 

 

Pencatatan perilaku dilakukan dengan lembar kerja. Pengamatan 

perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua untuk memperoleh 

aktivitas harian harimau sumatera selama 24 jam. Data diolah dengan 

menggunakan rumus. 

 

Persentase Aktivitas =  
Durasi Aktivitas

Total Pengamatan
 × 100% 

 

Data perilaku harian harimau sumatera jantan Kyai Batua disajikan 

dalam bentuk diagram (Martin and Bateson, 1993). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

a. Tercatat 7 aktivitas harimau sumatera jantan Kyai Batua yaitu aktivitas 

tidur, istirahat, jelajah kandang, makan, minum, urinasi, dan defekasi.  

 

b. Aktivitas harimau sumatera jantan Kyai Batua di Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau paling banyak melakukan aktivitas tidur dan 

aktivitas istirahat. 

 

5.2 Saran 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lain terkait harimau sumatera jantan Kyai 

Batua seperti penelitian terkait perilaku sosial harimau sumatera jantan 

Kyai Batua dengan harimau sumatera Vidi. 

 

2. Diharapkan kepada pihak Taman Wisata Lembah Hijau menambahkan 

jumlah kamera CCTV untuk pemantauan perilaku harian harimau 

sumatera jantan Kyai Batua yang lebih akurat. 
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